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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel PDB Indonesia, PDB 

negara mitra dagang, jarak, inflasi, dan nilai tukar rill pada model gravitasi terbukti 

signifikan dalam menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka 

panjang dan jangka pendek. Penelitian ini menggunakan nilai ekspor batu bara 

Indonesia sebagai variabel dependen, sementara variabel independen meliputi PDB 

Indonesia, PDB negara mitra dagang Indonesia, jarak, inflasi, dan nilai tukar rill. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

time series, dengan periode waktu 2010 Q4 – 2019 Q4. Metode analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah Error Corection Model (ECM), yang 

diolah pada program Eviews 9. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PDB 

Indonesia, PDB negara mitra dagang Indonesia, jarak, inflasi, dan nilai tukar rill 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. 

Kata kunci: Ekspor Batu Bara, PDB Indonesia, PDB Negara Mitra Dagang, 

Jarak, Inflasi, Nilai Tukar Rill, Error Corection Model (ECM).



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

ANALYSIS OF THE VALUE OF INDONESIAN COAL EXPORTS USING 

THE GRAVITY MODEL 

 

 

 

By 

 

 

Hafizd Khalam Ramadhan 

 

 

 

 

This study aims to prove whether the variables of Indonesia's GDP, GDP of trading 

partner countries, distance, inflation, and the real exchange rate in the gravity model 

prove significant in explaining the value of Indonesia's coal exports in the long and 

short term. This study uses the value of Indonesian coal exports as the dependent 

variable, while the independent variables include Indonesia's GDP, GDP of 

Indonesia's trading partner countries, distance, inflation, and the real exchange rate. 

The type of data used in this study is secondary data in the form of time series data, 

with a time period of 2010 Q4 – 2019 Q4. The analytical method used in this study 

is the Error Correction Model (ECM), which is processed in the Eviews 9 program. 

The results of this study indicate that Indonesia's GDP, GDP of Indonesia's trading 

partner countries, distance, inflation, and the real exchange rate have a significant 

effect on the value of Indonesian coal exports. 

Keywords: Coal Exports, Indonesia's GDP, GDP of Trading Partner Countries, 

Distance, Inflation, Real Exchange Rates, Error Correction Model 

(ECM). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengaruh globalisasi sekarang ini telah membuat perubahan dari berbagai sektor 

bidang, baik itu bidang sosial budaya, politik, ideologi, maupun ekonomi. Dalam 

hal ini, bidang ekonomi sangat terasa dengan adanya globalisasi, khususnya dalam 

kegiatan perdagangan internasional. Indonesia yang melakukan kegiatan 

perdagangan internasional dihadapi dengan berbagai macam tantangan, salah 

satunya adalah masuknya Indonesia ke dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) yang dimulai sejak awal tahun 2016. Dampak dari masuknya Indonesia ke 

dalam MEA adalah terjadinya pasar bebas di kawasan Asia Tenggara dalam 

perdagangan internasional, baik itu dalam bidang tenaga kerja, teknologi, 

permodalan, serta barang dan jasa. Sehingga hal tersebut menuntut Indonesia untuk 

meningkatkan daya saing produksinya agar mampu menghadapi persaingan yang 

semakin kompetitif baik di kawasan Asia Tenggara maupun di kawasan lainnya. 

 

Persaingan yang semakin kompetitif akan mendorong Indonesia untuk berlomba 

dalam meningkatkan daya saing produksinya, dengan meningkatnya daya saing 

produksi di dalam negeri akan meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Nilai ekspor 

yang jauh lebih besar dari pada nilai impor merupakan suatu kondisi di mana 

terjadinya surplus transaksi neraca perdagangan. Ekspor merupakan kegiatan 

mengeluarkan barang dari daerah pabean sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

yang mengatur mengenai kepabeanan (Bank Indonesia, 2014). Dalam hal ini ekspor 

berkaitan dengan penjualan barang dan jasa dari dalam negeri menuju luar negeri, 

yang ditandai dengan telah terpenuhinya kebutuhan barang dan jasa di dalam negeri 

serta adanya permintaan barang dan jasa dari luar negeri. 

 



 
 

2 
 

Ekspor dapat dikatakan sebagai lokomotif atau penggerak dalam kegiatan ekonomi, 

sehingga peningkatan ekspor merupakan hal yang sangat penting bagi suatu negara, 

di mana dengan meningkatnya ekspor akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Hal tersebut tentunya akan menjadi solusi dari permasalahan yang sering dihadapi 

oleh suatu negara seperti tingginya tingkat pengangguran, kriminalitas, kemiskinan, 

dan bertambahnya hutang luar negeri. Ekspor menjadi penggerak dalam aktivitas 

perekonomian di suatu negara (Mutia, 2015).  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, neraca perdagangan Indonesia dalam hal 

ini sektor nonmigas memberikan kontribusi paling besar dibandingkan dengan 

sektor migas. Berikut ini ditampilkan grafik lima komoditas ekspor utama 

Indonesia tahun 2010-2019. 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 (data diolah) 

Gambar 1. Lima Komoditas Ekspor Utama Indonesia Tahun 2010-2019. 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas terdapat lima komoditas unggulan ekspor Indonesia 

salama sepuluh tahun terakhir, yang dimana batu bara menjadi komoditas utama 

ekspor Indonesia dengan angka 18866,3 juta US$ pada tahun 2019. Kemudian 

diikuti oleh komoditas minyak kelapa sawit dan besi/baja dengan angka 15556,3 

juta US$ dan 7922,2 juta US$, serta komoditas pakain dan karet remah sebesar 

7080,7 juta US$ dan 3426,1 juta US$ pada tahun 2019. 
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Batu bara merupakan salah satu komodiats bahan bakar mineral yang 

diperdagangkan oleh antar negara. Batu bara merupakan sumber energi yang 

mengalami pertumbuhan yang paling cepat di dunia dibandingkan minyak, gas, air, 

nuklir, ataupun sumber daya pengganti lainnya. Batu bara memaikan peran yang 

sangat penting selama berabad-abad, tidak hanya untuk membangkitkan listrik, 

namun batau bara juga merupakan bahan bakar utama dalam memproduksi semen, 

dan baja, ataupun kegiatan industri lainnya. 

 

Menurut (Anonim, 2005) batu bara merupakan sumber energi yang penting bagi 

dunia, yang dimana pembangkit listrik untuk menghasilkan listrik di seluruh dunia 

40% berasal dari batu bara. Berikut ini pada Tabel 1 disajikan data negara-negara 

produsen batu bara terbesar di dunia. 

 

 

Tabel 1. Negara Produsen Batu Bara Terbesar di Dunia (Juta Ton) 

Negara 2016 2017 2018 2019 

Kontribusi 

2019 % 

Tiongkok 3410,6 3524,1 3683,1 3720,2 47,6 

India 689,8 711,7 765,1 783,7 9,5 

Amerika Serikat 660,8 702,7 685,4 640,4 8,5 

Indonesia 456,2 461,2 548,6 616,2 6,9 

Australia 502,6 484,1 485,5 550,1 6,1 

TOTAL 78,6 

Dunia 7491,3 7704,4 8012,8 8034,5 100 

Sumber: BP Statistical ReVIEW Of World Energy, 2019. 

 

 

Berdasarkan data BP Statistical Review Of World Energy, negara produsen batu 

bara terbesar dunia adalah negara Tiongkok dengan produksi sebesar 3720,2 juta 

ton atau 47,6% pada tahun 2019. Kemudian diikuti oleh negara India dan Amerika 

dengan kontribusi sebsar 9,5% dan 8,5% pada tahun 2019. Selanjutnya pada tahun 

2019 kontribusi batu bara Indonesia sebesar 616,2 juta ton atau 6,9% dari produksi 

batu bara dunia atau menempati peringkat keempat setelah Tiongkok, India, dan 

Amerika Serikat.  Sumber energi dan cadangan batu bara Indonesia didominasi oleh 

batu bara kalori rendah hingga sedang, sedangkan batu bara kalori tinggi hingga 

sangat tinggi memiliki jumlah yang terbatas.  
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Pada tahun 2019 Indonesia melakukan ekspor batu bara sebesar 80% dari total 

produksinya dan sisanya dipasarkan di dalam negeri. Selain itu juag, Indonesia juga 

memiliki peranan penting dalam eksportir batu bara kedua setelah Australia. 

Dengan demikian, adanya peluang yang dimiliki Indonesia dalam ekspor batu bara 

maka akan lebih baik jika Indonesia memiliki daya saing serta pengembangan 

produk turunan batu bara agar memiliki pangsa pasar yang lebih besar.  

 

Selanjutnya untuk melihat lebih jelas terkait dengan neraca perdagangan Indonesia. 

Pada Tabel 2 penulis menyajikan data neraca perdagangan total Indonesia tahun 

2010-2019.  

 

Tabel 2. Neraca Perdagangan Total Indonesia Tahun 2010-2019 

 EKSPOR MIGAS 
NON 

MIGAS 
IMPOR MIGAS 

NON 

MIGAS 

NERACA 

PERDAGA

NGAN 

2010 157.779,1 28.039,6 129.739,5 135.663,3 27.412,7 108.250,6 22.115,8 

2011 203.496,6 41.477,0 162.019,6 177.435,7 40.701,6 136.734,1 26.060,9 

2012 190.020,3 36.977,3 153.043,0 191.691,0 42.564,4 149.126,6 -1.670,7 

2013 182.551,8 32.633,2 149.918,6 186.628,7 45.266,4 141.362,3 -4.076,9 

2014 175.980,0 30.018,8 145.961,2 178.178,8 43.459,9 134.718,9 -2.198,8 

2015 150.366,3 18.574,4 131.791,9 142.694,8 24.613,2 118.081,6 7.671,5 

2016 145.186,2 13.105,5 132.080,8 135.652,8 18.739,2 116.913,6 9.533,4 

2017 168.828,2 15.744,3 153.083,9 156.985,6 24.316,0 132.669,5 11.842,6 

2018 180.012,7 17.171,7 162.840,9 188.711,4 29.868,4 158.842,9 -8.698,7 

2019 167.683,0 11.789,2 155.893,8 171.275,7 21.884,4 149.391,3 -3.592,7 

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 2 secara keseluruhan pada tahun 2010-2019 neraca perdagangan 

mengalami fluktuasi, di mana pada tahun 2015 hingga 2017 Indonesia mengalami 

surplus neraca perdagangan, yang di mana nilai ekspor Indonesia lebih besar dari 

pada nilai impor, dengan surplus neraca perdagangan terbesar pada tahun 2017 

yaitu sebesar 11.842,6 Juta US$. Namun pada dua tahun terakhir Indonesia 

mengalami defisit neraca perdagangan, di mana pada tahun 2018 defisit neraca 

perdagangan sebesar 8.698,7 Juta US$, dan pada tahun 2019 kembali lagi terjadi 

defisit neraca perdagangan sebesar 3.592,7 Juta US$, walaupun pada tahun 2019 

terjadi defisit neraca perdagangan, namun defisit tersebut jauh lebih kecil dari pada 

tahun 2018 yang terbilang cukup besar (Kementerian Perdagangan, 2020). 
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Hal ini mengidentifikasikan bahwa pergerakan nilai impor Indonesia jauh lebih 

besar dari pada nilai ekspor pada dua tahun terakhir. Jika hal tersebut terus berlanjut 

dan tanpa adanya solusi, maka tidak dapat dielakan jika Indonesia akan mengalami 

ketergantungan impor. Dalam mengurangi ketergantungan impor yang cukup besar 

dalam dua tahun terakhir, Indonesia dapat mengatasinya dengan cara meningkatkan 

ekspor dan membatasi impor.  

 

Serta hal lain yang dapat dilakukan adalah meningkatkan produktivitas produk agar 

dapat berdaya saing di pasar internasional. Dalam meningkatkan produktivitas 

produk tersebut, tentunya Indonesia harus memiliki negara-negara tujuan ekspor 

utama, agar produk tersebut dapat dibeli atau diterima di negara tujuan ekspor, 

sehingga hal tersebut nantinya akan meningkatkan nilai ekspor Indonesia. 

  

Produk Domestik Bruto (PDB) pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan 

jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi (BPS, 

2020). Berdasarkan pendekatan pengeluaran, Produk Domestik Bruto (PDB) 

dibentuk dari beberapa komponen seperti konsumsi, investasi, belanja pemerintah, 

ekspor dan impor (BPS, 2016). Strategi dalam meningkatkan Produk Domestik 

Bruto (PDB) di suatu negara adalah dengan cara menjadikan ekspor sebagai sentral 

dalam pergerakan ekonomi di suatu negara. Pada Gambar 2 akan disajikan data 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan Produk Domestik Bruto (PDB) 

beberapa negara mitra dagang Indonesia. 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan beberapa negara mitra dagang Indonesia secara keseluruhan dari 

tahun 2010-2019 mengalami trend yang meningkat, hanya saja pada tahun 2015 

dari negara tersebut mengalami penurunan akibat dari faktor eksternal. Faktor 

eksternal tersebut merupakan dampak dari perang dagang antara Amerika Serikat 

dan Tiongkok yang terus berlangsung hingga kini. Hal tersebut akan sangat 

mempengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB) negara lain, baik itu yang 

berhubungan langsung maupun tidak langsung. 
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Sumber: World Bank, 2020 (data diolah) 

Gambar 2. PDB Indonesia dan PDB Negara Mitra Dagang Indonesia. 
 

 

Amerika Serikat merupakan negara yang memiliki Produk Domestik Bruto (PDB) 

terbesar di dunia pada saat sekarang ini. Dengan PDB Amerika Serikat pada tahun 

2019 sebesar 21.374.418.877.706,7 US $. Sementara India dan Indonesia memiliki 

PDB sebesar 2.875.142.314.811,9 US $ dan 1.119.190.780.752,8 US $ (World 

Bank, 2020). Setiap negara akan terus berusaha dalam meningkatkan Produk 

Domestik Bruto (PDB), dengan meningkatnya PDB kesejahteraan di negara 

tersebut akan semakin membaik, hal tersebut juga akan meningkatkan produktivitas 

produk yang dihasilkan di dalam negeri (BPS, 2020).  

 

Meningkatnya nilai ekspor Indonesia, baik itu barang dan jasa tidak terlepas dari 

peran pemerintah dalam mengatur serta menetapkan suatu kebijakan. Hal tersebut 

diupayakan dalam mendukung daya saing produk dalam negeri agar dapat bersaing 

di pasar bebas. Terdapat dua kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemerintah guna 

meningkatkan nilai ekspor Indonesia yaitu, kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. 

Pemerintah yang dalam hal ini menjalankan kebijakan moneter adalah Bank Sentral 

Indonesia.  
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Bank Indonesia memiliki kewenangan dalam menjaga stabilitas perekonomian. 

Dalam hal tersebut, Bank Indonesia memiliki satu tujuan tunggal yaitu, mencapai 

dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua 

aspek antara lain kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa, serta 

kestabilan terhadap mata uang negara lain. Aspek pertama tercermin pada 

perkembangan laju inflasi dan aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai 

tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. 

 

Inflasi diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus-menerus dalam 

jangka waktu tertentu, dalam hal ini kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 

tidak dapat disebut inflasi terkecuali apabila kenaikan tersebut meluas atau 

mengakibatkan kenaikan harga pada barang lain (Utari et al., 2015). Inflasi menjadi 

hal yang selalu diperhatikan oleh Bank Indonesia dalam menjaga kestabilan nilai 

rupiah terhadap barang dan jasa di dalam negeri. Dengan demikian inflasi memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam produktivitas dan daya saing produk di dalam 

negeri, yang akan berdampak pada nilai ekspor Indonesia. Jika laju inflasi di 

Indonesia meningkat cukup besar sementara laju inflasi di Amerika Serikat relatif 

tetap maka akan membuat harga produk Indonesia menjadi semakin mahal 

(Silitonga et al., 2019). Pada Gambar 3 akan disajikan data inflasi, dalam hal ini 

adalah data Indeks Harga Konsumen (IHK) Indonesia dan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) beberapa negara mitra dagang Indonesia pada tahun 2010-2019. 

 

Berdasarkan Gambar 3 laju inflasi yang dalam hal ini adalah, Indeks Harga 

Konsumen (IHK) Indonesia dan Indeks Harga Konsumen (IHK) beberapa negara 

mitra dagang Indonesia memperlihatkan trend yang meningkat pada tahun 2010 

hingga tahun 2019. Pada tahun 2019 Indeks Harga Konsumen (IHK) Indonesia 

sebesar 151,2, Indeks Harga Konsumen (IHK) Amerika Serikat sebesar 117,2, dan 

Indeks Harga Konsumen (IHK) India sebesar 180,4. Sehingga dalam hal ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Indeks Harga Konsumen (IHK) dari masing-masing 

negara tersebut memperlihatkan barang dan jasa yang dibeli masyarakat dari setiap 

negara (World Bank, 2020). 
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Sumber: World Bank, 2020 (data diolah) 

Gambar 3. IHK Indonesia dan IHK Negara Mitra Dagang Indonesia. 
 

Kestabilan nilai rupiah yang salah satu aspeknya adalah kestabilan nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang negara lain, yang dalam hal ini mengatur kebijakan moneter 

tersebut adalah Bank Indonesia memiliki peranan yang cukup besar dalam kegiatan 

ekspor di Indonesia. Peran kestabilan nilai tukar sangat penting dalam mencapai 

stabilitas harga dan sistem keuangan (Sitorus & Arganata, 2017). Penggunaan mata 

uang Amerika Serikat sebagai mata uang perdagangan internasional menyebabkan 

pertukaran nilai tukar rupiah terhadap dollar berfluktuasi sepanjang waktu. 

Sehingga hal ini akan menyebabkan terjadinya perubahan nilai tukar yang timbul 

karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri (Muzakky, 2015). 

 

Ketidakpastian perubahan nilai tukar akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan harga barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri, sehingga hal 

tersebut akan menurunkan produktivitas produk, serta akan berdampak 

menurunnya nilai ekspor suatu negara akibat dari perubahan nilai tukar tersebut. 

Pada Gambar 4 akan disajikan data nilai tukar rill Indonesia dan nilai tukar rill 

beberapa negara mitra dagang Indonesia. 

 

Berdasarkan Gambar 4, nilai tukar rill Indonesia dan nilai tukar rill beberapa negara 

mitra dagang yang menggunakan tahun 2010 sebagai tahun dasar, menunjukkan 

nilai tukar bergerak secara fluktuatif dari setiap negara.  
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Pada tahun 2019 nilai tukar rill Indonesia sebesar 93,0%, Amerika Serikat pada 

tahun 2019 sebesar 116,1%, serta India memiliki nilai tukar rill pada tahun 2019 

sebesar 107% (World Bank, 2020). 

 

Sumber: World Bank, 2020 (data diolah) 

Gambar 4. Nilai Tukar Rill Indonesia dan Nilai Tukar Rill Negara Mitra Dagang 

Indonesia 

 

 

Dalam penelitian ini jarak merupakan salah satu faktor penting dalam aktivitas 

perdagangan internasional Indonesia, khususnya dalam kegiatan ekspor, yang di 

mana semakin jauh jarak geografis antara dua negara yang melakukan perdagangan. 

Maka akan semakin sedikit pula aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh kedua 

negara. Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan yang dihadapi Indonesia 

dalam hal ini perdagangan internasional atau yang di dalamnya merupakan kegiatan 

ekspor, maka dikembangkan sebuah model yaitu model gravitasi.  
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Model gravitasi pertama kali diperkenalkan oleh Tinbergen (1962) yang 

dirumuskan berdasarkan model gravitasi Issac Newton. Bahwasanya interaksi 

antara dua objek adalah sebanding dengan massanya dalam hal ini Produk 

Domestik Bruto (PDB), dan berbanding terbalik dengan jarak masing-masing 

kedua negara (Krugman & Obstfeld, 2015). Pada Gambar 5 akan disajikan 

perbandingan jarak geografis dengan ekspor batu bara Indonesia ke negara mitra 

dagang. 

 

 
Sumber: Mapcrow.info, 2019 (data diolah) 

Gambar 5.  Perbandingan Jarak Geografis Dengan Ekspor Batu Bara Indonesia ke 

Negara Mitra Dagang, 

 

Berdasarkan Gambar 5 jarak geografis yang ditampilkan tersebut merupakan jarak 

antara ibu kota negara Indonesia dengan ibu kota negara mitra dagang Indonesia. 

Jarak geografis terjauh mitra dagang Indonesia adalah Amerika Serikat yaitu sejauh 

15.448,52 kilometer. Sementara jarak terdekat mitra dagang Indonesia adalah India 

yaitu sejauh 5.004,51 kilometer (Mapcrow.info, 2020). Sehinga dengan demikian, 

jarak suatu negara memiliki korelasi terhadap aktivitas perdagangan yang dilakukan 

oleh Indonesia. 
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Issac Newton terkait dengan hukum 

gravitasi. Apabila semakin jauh jarak antara ibu kota kedua negara maka akan 

semakin tinggi pula biaya transportasi yang harus dikeluarkan, sehingga hubungan 

antara kedua negara tersebut tidak begitu intens dalam melakukan perdagangan. 

Namun apabila jarak antar kedua negara tersebut berdekatan. Maka hubungan 

antara kedua negara dalam hal ini perdagangan internasional khususnya kegiatan 

ekspor, hubungan tersebut akan lebih intens dalam melakukan perdagangan. 

Sehingga dengan demikian, pengaruh jarak akan sangat berpengaruh dalam 

kegiatan ekspor batu bara Indonesia dengan negara mitra dagang. Maka dari itu, 

perlu adanya identifikasi lebih lanjut terkait dengan apa saja yang menjadi daya 

tarik suatu negara melakukan perdagangan dengan Indonesia.  

 

Model gravitasi dipergunakan untuk menganalisis lebih lanjut terkait dengan 

hubungan perdagangan Indonesia dengan negara mitra dagang. Perdebatan empiris 

terkait dengan model gravitasi masih menjadi permasalahan yang menarik untuk 

dibahas dan dikaji lebih dalam. Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan model gravitasi. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Alleyne & Lorde, 2014) dengan model 

gravitasi, yang di mana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa PDB per 

kapita dan persentase perdagangan terhadap PDB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perdagangan internasional. Sementara jarak, dan nilai tukar, 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perdagangan internasional.  

Kemudian (Xu & Badman, 2016) melakukan penelitian dengan menggunakan 

model gravitasi. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Produk Domestik 

Bruto (PDB), nilai tukar, dan inflasi memiliki pengaruh positif terhadap 

perdagangan internasional. Sementara jarak memiliki pengaruh negatif terhadap 

perdagangan internasional. 

 

Hal yang sama juga dilakukan oleh (Abidin & Haseeb, 2018) yang menggunakan 

model gravitasi dalam penelitiannya, di mana variabel yang dipergunakan adalah 

PDB per kapita, nilai tukar, inflasi, indikator keuangan islam dan jarak.  
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa PDB per kapita, dan indikator 

keuangan islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perdagangan bilateral 

Malaysia. Sedangkan nilai tukar, inflasi, dan jarak, memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perdagangan internasional Malaysia. Begitu juga (Goschin et 

al., 2016) melakukan penelitian dengan menggunakan model gravitasi. Dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak geografis dan jarak ekonomi secara 

bersama-sama berdampak negatif terhadap nilai ekspor perdagangan Romania. 

Sedangkan PDB per kapita berpengaruh secara positif terhadap nilai perdagangan 

Romania.  

 

Kemudian (Mdanat et al., 2018) melakukan penelitian dengan menggunakan model 

gravitasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB), dan dummy perjanjian perdagangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perdagangan internasional. Sementara jarak berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perdagangan internasional. Dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh Indonesia dalam hal ini perdagangan internasional khususnya 

kegiatan ekspor, yang di mana dalam neraca perdagangan Indonesia pada kurun 

waktu dua tahun terakhir. Indonesia telah mengalami defisit neraca perdagangan, 

atau dalam arti nilai impor Indonesia jauh lebih besar dari pada nilai ekspor. 

Meskipun kondisi tersebut belum sebegitu parah, namun jika kondisi tersebut terus 

menerus berlanjut, maka sangat dikhawatirkan neraca perdagangan Indonesia akan 

mengalami defisit terus menerus. Dalam hal ini jumlah permitaan batu bara negara 

tujuan ekspor utama Indonesia dari tahun ke tahun tidak stabil, serta nilainya 

berfluktuatif. Sehingga kondisi tersebut dirasakan belum maksimal mengingat 

Indonesia yang masih memiliki peluang yang sangat besar untuk menjadi eksportir 

batu bara di dunia. Maka perlu diketahui sebearapa besar pangsa pasar Indonesia 

terhadap tujuan ekspor.  

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan negara mitra dagang Indonesia pada tahun 2010 Q4 – 2019 Q4 

dengan menggunakan model gravitasi, serta mengkaji faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi ekspor batu bara Indonesia dengan negara mitra dagang tersebut.  
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Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan sebuah model, yaitu model 

gravitasi, dengan variabel independen yang dipergunakan adalah Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia, Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang 

Indonesia, jarak (DIS), inflasi (INF), dan nilai tukar rill efektif (REER). Sedangkan 

variabel dependen yang dipergunakan adalah nilai ekspor batu bara Indonesia 

(EKS). Sehingga berdasarkan uraian latar belakang diatas dan perdebatan empiris. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Nilai 

Ekspor Batu Bara Indonesia Dengan Menggunakan Model Gravitasi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1.2.1 Persamaan Pertama Negara India 

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap nilai 

ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka 

panjang dan pendek? 

2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang 

Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan 

model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

3. Bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar rill terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia 

dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

 

1.2.2 Persamaan Kedua Negara Amerika Serikat 

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap nilai 

ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka 

panjang dan pendek? 
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2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang 

Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan 

model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

3. Bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar rill terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia 

dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1.3.1 Persamaan Pertama Negara India 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan model 

gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara 

mitra dagang Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan 

pendek? 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan 

pendek? 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nilai tukar rill terhadap nilai ekspor batu 

bara Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan 

pendek? 
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1.3.2 Persamaan Kedua Negara Amerika Serikat 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan model 

gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara 

mitra dagang Indonesia terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia dengan 

menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan pendek? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan 

pendek? 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka panjang dan 

pendek? 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nilai tukar rill terhadap nilai ekspor 

batu bara Indonesia dengan menggunakan model gravitasi dalam jangka 

panjang dan pendek? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Maka manfaat dari adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai menambah wawasan serta ilmu pengetahuan 

bagi penulis dan pembaca khususnya dalam bidang ekonomi. 

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi pembaca dalam mempelajari 

model gravitasi khususnya dalam kegiatan ekspor batu bara Indonesia. 

3. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi penelitian yang akan datang 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terkait dengan nilai ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan model gravitasi. 

4. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi atau masukkan yang digunakan oleh 

pembuat kebijakan untuk menetapkan kebijakan ekonomi yang tepat terkait 

dengan nilai ekspor batu bara Indonesia dengan menggunakan model gravitasi. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tinjauan Teoritis 

Teori-teori dasar yang terkait dengan penelitian ini adalah teori perdagangan 

internasional meliputi: teori merkantilis, teori keunggulan absolut, teori keunggulan 

komparatif, dan teori hecksher-ohlin. Selain itu, terdapat pula suatu model dalam 

penelitian ini, yaitu model gravitasi, serta variabel independen yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, Produk 

Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang Indonesia, jarak, inflasi, dan nilai tukar 

rill. 

 

2.1.1 Teori Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang barang dan jasa 

antara subjek ekonomi suatu negara dengan subjek ekonomi negara lain, subjek 

ekonomi yang dimaksud adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, 

perusahaan ekspor, perusahaan impor, perusahaan industri ataupun perusahaan 

negara (Kementerian Perdagangan, 2016). Perdagangan internasional dapat 

diartikan pula sebagai suatu transaksi barang atau jasa yang dilakukan oleh 

penduduk dalam suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan 

bersama, sehingga kegiatan perdagangan internasional antara kedua negara tersebut 

terjadi. 

 

Menurut (Halwani, 2005) Perdagangan Internasional terjadi akibat adanya 

perbedaan potensi sumber daya alam, sumber daya modal, sumber daya manusia 

dan kemajuan teknologi. Dari adanya berbagai perbedaan yang dimiliki oleh suatu 

negara, maka setiap negara diibaratkan seperti manusia yang merupakan makhluk 

sosial, atau dalam arti setiap negara pasti akan saling berhubungan dengan negara 

lain untuk sama-sama dalam menjalin perdagangan.  
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Pada saat sekarang ini, perdagangan internasional tidak hanya dilakukan oleh satu 

negara saja, melainkan setiap negara telah melakukan perdagangan internasional ke 

berbagai negara. Menurut (Tambuhan, 2001) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perdagangan internasional dapat dilihat dari teori permintaan dan penawaran. Pada 

teori permintaan dan penawaran tersebut dapat diketahui bahwa perdagangan 

internasional dapat terjadi pada saat, suatu negara mengalami kelebihan produksi 

di dalam negeri dan terdapat permintaan suatu produk dari negara lain. Pada 

Gambar 5 akan disajikan analisis keseimbangan parsial perdagangan internasional 

dua negara. 

 

 

 

 

 

Sumber: Salvator Dominick, 2014 

 

 

Berdasarkan Gambar 5 kurva 𝐷𝑥 dan 𝑆𝑥 pada negara 1 dan negara 2 menjelaskan 

tentang permintaan dan penawaran pada komoditas X dari masing-masing negara. 

Selanjutnya sumbu vertikal menjelaskan tentang harga relatif komoditas X, 

sementara sumbu horizontal menjelaskan tentang kuantitas yang diminta pada 

komoditas X. Pada negara 1 menunjukkan bahwa tanpa adanya perdagangan, 

negara 1 akan memproduksi dan mengonsumsi komoditas X di titik A dengan harga 

relatif pada 𝑃1. Sedangkan pada negara 2 memproduksi dan mengonsumsi 

komoditas X pada titik 𝐴′ dengan harga relatif pada 𝑃3. Dengan terjadinya 

perdagangan antara negara 1 dan negara 2, maka harga relatif pada komoditas X 

akan berada pada harga antara 𝑃1dan 𝑃3.  
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Gambar 6. Analisis Keseimbangan Parsial Perdagangan Internasional 
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Dengan harga diatas 𝑃1 maka negara 1 akan mengekspor atau menghasilkan lebih 

banyak komoditas X yang dibutuhkan dalam negeri untuk diekspor ke negara 2, 

dan negara 2 yang membutuhkan komoditas X dengan permintaan yang tinggi dari 

dalam negeri dengan harga yang jauh lebih mahal. Maka negara 2 akan membeli 

atau mengimpor komoditas X dari negara 1. 

 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut terkait dengan apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi perdagangan internasional, penulis terlebih dahulu akan 

menjelaskan beberapa teori perdagangan internasional, seperti teori merkantilis 

yang berlaku selama abad 17 dan 18, selanjutnya teori keunggulan absolut dari 

Adam Smith. Kemudian David Ricardo dengan teori keunggulan komparatif. Serta 

teori Heckser-Ohlin yang menjelaskan adanya faktor endowment pada suatu negara. 

Berikut dibawah ini penjelasan terkait dengan teori perdagangan internasional. 

 

2.1.1.1 Teori Merkantilis 

Teori ini menyatakan bahwa perdagangan internasional dapat dikatakan berhasil 

jika suatu negara memperoleh nilai ekspor jauh lebih besar dari pada nilai impor 

atau dapat dikatakan negara tersebut mengalami surplus ekspor. Sehingga apabila 

suatu negara mengalami surplus ekspor, maka negara tersebut akan memperoleh 

banyak cadangan emas dan perak, dengan semakin besarnya cadangan emas dan 

perak yang dimiliki, maka negara tersebut akan semakin kaya. Maka dari itu, peran 

pemerintah dalam teori ini sangat besar dalam mengatur aktivitas perdagangan 

internasional yang di mana pemerintah berupaya untuk terus-menerus 

meningkatkan ekspor dan membatasi impor. 

 

Thomas Munn dalam tulisannya yang berjudul “England Treasure by Foreign 

Trade” yang menyatakan bahwa merkantilis menganjurkan kontrol pemerintah 

yang lebih ketat di semua aktivitas ekonomi dan menekankan nasionalisme 

ekonomi, dikarenakan mereka percaya suatu negara bisa mendapatkan keuntungan 

dalam perdagangan hanya dengan mengorbankan negara lain (Salvatore, 2014). 
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Para penganut merkantilis menyatakan bahwa langkah bagi suatu negara untuk 

menjadi negara yang kaya dan berkuasa di dunia adalah dengan meningkatkan 

ekspor dan membatasi impor. Terjadinya surplus dalam kegiatan ekspor tersebut 

akan dibayarkan dengan logam mulia berupa emas dan perak yang masuk ke dalam 

pendapatan negara tersebut. Semakin besar emas dan perak yang diperoleh suatu 

negara, maka akan semakin kaya dan kuat negara tersebut di kancah internasional. 

 

Teori merkantilis mendapatkan kritik dari tokoh klasik seperti David Hume dan 

Adam Smith. Adam Smith menyatakan bahwa ukuran kemakmuran suatu negara 

tidak hanya saja diukur oleh kepemilikan atas logam mulia berupa emas dan perak, 

namun ukuran kemakmuran suatu negara ditentukan oleh Produk Domestik Bruto 

(PDB) yang dimiliki negara tersebut dan sumbangsih dari perdagangan 

internasional berupa kegiatan ekspor dan impor.  

 

Sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB), maka 

pemerintah harus mengurangi campur tangannya dalam aktivitas perekonomian, 

dengan demikian akan tercipta perdagangan bebas antar negara. Perdagangan bebas 

tersebut kemudian akan menciptakan kompetisi yang lebih kompetitif, dan 

mendorong untuk setiap negara melakukan spesialisasi produk berdasarkan 

keunggulan absolutnya. Spesialisasi produk tersebut akan memacu produktivitas 

dan efisiensi yang lebih tinggi, sehingga pada akhirnya akan terjadi peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB), yang akan mengakibatkan kemakmuran di negara 

tersebut (Krugman, 2015). 

  

2.1.1.2 Teori Keunggulan Absolut 

Adam Smith memulai dengan penjelasan yang sederhana terkait dengan 

perdagangan internasional. Perdagangan internasional terjadi ketika kedua negara 

akan melakukan perdagangan satu sama lainnya dengan secara sukarela, jika kedua 

negara tersebut mendapatkan manfaat dari adanya perdagangan, maka perdagangan 

akan terus berlangsung. Namun apabila terdapat suatu negara yang tidak 

mendapatkan apa-apa dari adanya perdagangan, maka kegiatan perdagangan antara 

kedua negara tersebut tidak dapat dilanjutkan. 
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Teori keunggulan absolut pertama kali dikemukakan oleh Adam Smith pada akhir 

abad 18. Adam Smith menyatakan bahwa suatu negara dapat dikatakan memiliki 

keunggulan mutlak dengan negara lain, apabila negara tersebut dapat memproduksi 

barang dan jasa yang tidak dapat diproduksi oleh negara lain. Sehingga negara yang 

dapat memproduksi suatu komoditi yang jauh lebih besar dari negara lain, maka 

dapat dikatakan negara tersebut memiliki keunggulan absolut atas suatu komoditi 

tersebut.  

 

Dalam teori perdagangan internasional ini, hubungan antara kedua negara dapat 

terjadi apabila masing-masing negara melakukan spesialisasi terhadap suatu 

komoditi yang memiliki keunggulan absolut, serta menukarkan dengan komoditi 

lain yang memiliki kerugian absolut (Salvatore, 2014). Pada teori keunggulan 

absolut, setiap negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional 

karena melakukan spesialisasi produksi. Dalam hal ini suatu negara melakukan 

ekspor jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak atas suatu produk dengan 

negara lain, dan mengimpor suatu produk ketika negara tersebut tidak memiliki 

keunggulan mutlak.  

 

2.1.1.3 Teori Keunggulan Komparatif 

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh David Ricardo pada tahun (1817) yang 

dalam bukunya berjudul “Priciples of Political Economy and Taxation”, yang 

menyatakan bahwa suatu negara tetap bisa melakukan perdagangan internasional 

walaupun negara tersebut tidak memiliki keunggulan absolut terhadap suatu 

komoditi. Dalam hal ini, negara tersebut harus melakukan spesialisasi produksi, 

serta mengekspor komoditi yang memiliki keunggulan absolut, dan mengimpor 

komoditi yang memiliki kerugian absolut paling besar. 

 

Pada teori keunggulan komparatif yang dibangun berdasarkan perbedaan dari setiap 

negara, akan menjelaskan bahwa suatu negara dapat memperoleh keuntungan atau 

manfaat dari perdagangan internasional.  
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Dikarenakan adanya perbedaan dalam produktivitas produk, hal tersebut 

memungkinkan suatu negara dalam meningkatkan standar hidupnya yaitu dengan 

cara meningkatkan produksi dari masing-masing negara (Gerber, 2017). 

 

Menurut hukum keunggulan komparatif, jika suatu negara kurang efisien dalam 

memproduksi suatu komoditas atau memiliki kelemahan absolut dengan negara 

lain. Maka masih ada landasan untuk perdagangan yang saling menguntungkan di 

antara kedua negara, yaitu dengan cara mengkhususkan diri dalam memproduksi, 

dan melakukan ekspor komoditas yang memiliki kerugian absolut yang terkecil. 

Serta mengimpor komoditas yang memiliki kerugian absolut terbesar. Berikut ini 

terdapat beberapa kritik terhadap teori klasik menurut (Salvatore, 2014) antara lain 

sebagai berikut: 

1. Teori klasik masih bersifat statis sehingga tidak dapat menjelaskan proses 

pertumbuhan yang bersifat dinamis. 

2. Perdagangan internasional justru akan menyebabkan ketidakmerataan antara 

negara miskin dengan negara maju. 

3. Perdagangan internasional menyebabkan term of trade negara berkembang, 

sehingga hal ini akan mengalami penurunan pada negara berkembang. 

 

2.1.1.4 Teori Heckser-Ohlin 

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Eli Heckser tahun (1919) dan kemudian 

dikembangkan oleh Bertil Ohlin pada tahun (1933). Menurut teori heckser-ohlin, 

perdagangan internasional dapat terjadi karena perbedaan opportunity cost antara 

satu negara dengan negara lain. Perbedaan opportunity cost suatu produk dapat 

terjadi karena adanya perbedaan jumlah atau proporsi faktor produksi yang dimiliki 

oleh masing-masing negara. Dalam hal ini, analisis teori heckser-ohlin 

menggunakan pendekatan dua kurva, yaitu isocost (total biaya produksi yang 

sama), dan isoquant (total produk yang sama). Pada Gambar 6 akan disajikan 

analisis grafik teori heckser-ohlin. 
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Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa titik A,B, dan C berada pada garis 

isocost yang sama (isocost 1) dengan kombinasi faktor produksi yang berbeda yaitu 

A (25 tenaga kerja, 10 mesin), B (20 tenaga kerja, 12 mesin) dan C (40 tenaga 

kerja,7 mesin) Sementara titik D berada pada (isocost 2) yaitu (25 tenaga kerja, 7 

mesin). Titik B, C, dan D berada pada isquant yang sama, dan produksi yang sama. 

Dari Gambar 6 tersebut titik D merupakan titik yang paling optimal, karena 

memiliki kombinasi faktor produksi yang rendah dalam menghasilkan barang yang 

sama dengan titik B, dan C. 

 

 
Sumber: Salvator, 2014 

Gambar 7. Analisis Teori Heckser-Ohlin 
 

Menurut (Salvatore, 2014) terdapat tiga asumsi dasar dari teori heckser-ohlin, 

berikut dibawah ini tiga asumsi dasar dalam teori heckser-ohlin, sebagai berikut: 

1. Perdagangan yang terjadi hanya antara dua negara. 

2. Masing-masing negara memproduksi dua macam barang yang sama. 

3. Masing-masing negara menggunakan dua macam faktor produksi (tenaga kerja 

dan mesin) dengan proporsi yang berbeda. 
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Menurut (Gerber, 2017) kelemahan dari teori heckser-ohlin dalam menjelaskan 

perdagangan internasional antara lain sebagai berikut: 

1. Asumsi persaingan sempurna dalam semua pasar produk dan faktor produksi 

lebih akan menjadi sebuah masalah, hal tersebut dikarenakan sebagian besar 

perdagangan adalah produk negara industri yang bertumpu pada diferensiasi 

produk dan skala ekonomi yang belum bisa dijelaskan degan model faktor 

endowment. 

2. Asumsi bahwa kedua negara menggunakan teknologi yang sama dalam 

memproduksi adalah tidak valid, artinya tidak semua negara dapat menggunakan 

teknologi yang sama. 

3. Asumsi spesialisasi penuh suatu negara dalam memproduksi suatu komoditi jika 

melakukan perdagangan tidak sepenuhnya berlaku karena hanya negara yang 

masih memproduksi komoditi yang sebagian besar adalah dari impor. 

 

2.1.2 Ekspor 

Ekspor merupakan perdagangan dengan cara melakukan penjualan barang dan jasa 

dari dalam negeri ke luar negeri. Ekspor suatu negara dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti harga domestik negara tujuan ekspor, harga impor negara tujuan, 

tingkat inflasi, pendapatan per kapita penduduk negara tujuan ekspor, selera 

konsumen negara tujuan ekspor, serta nilai tukar mata uang antarnegara (Mutia, 

2015). 

 

Menurut (Krugman, 2018) perubahan volume ekspor terhadap perubahan nilai 

tukar rill adalah berpengaruh secara positif. Artinya depresiasi suatu mata uang 

akan membuat harga barang ekspor tersebut semakin murah, sehingga akan terjadi 

peningkatan volume ekspor. Dengan demikian, jika nilai tukar rill meningkat atau 

mata uang tersebut terdepresiasi, maka masyarakat luar negeri akan cenderung 

mengalihkan pengeluarannya untuk membeli barang impor, sehingga hal ini akan 

berdampak pada peningkatan nilai ekspor suatu negara.  
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Namun perubahan volume ekspor terhadap perubahan nilai tukar rill tidak selalu 

bernilai positif, dikarenakan nilai ekspor akan lebih dipengaruhi oleh harga pasar 

dunia. Sehingga nilai tukar rill bisa saja berpengaruh secara negatif terhadap 

volume ekspor dalam jangka pendek.  

 

Maka peran pemerintah dalam hal ini terjadinya depresiasi nilai tukar rill harus 

disikapi dengan baik dengan adanya perubahan volume ekspor di suatu negara, serta 

akan membutuhkan waktu untuk penyesuaian dalam perubahan permintaan akan 

ekspor tersebut. Selain itu, daya saing produk antarnegara akan sangat 

mempengaruhi besarnya permintaan volume ekspor dari negara lain. Menurut 

(Mankiw, 2019) terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi permintaan 

ekspor di suatu negara seperti, selera konsumen terhadap barang ekspor, pendapatan 

konsumen, perbandingan harga barang dalam negeri dan luar negeri, biaya ongkos 

kirim barang, dan tingkat kurs antara kedua negara. 

 

2.1.3 Model Gravitasi 

Teori model gravitasi perdagangan internasional awalnya merupakan sebuah teori 

yang diambil dari hukum gravitasi newton. Gaya tarik menarik gravitasi ini pertama 

kali dinyatakan oleh Isaac Newton dengan sebuah jurnal yang berjudul 

“Philoshopie Naturalis Principia Mathematica”.  

Gravitasi merupakan gaya tarik-menarik yang terjadi antara semua partikel yang 

memiliki massa di alam semesta. 

Dengan demikian, bentuk rumus hukum gravitasi adalah sebagai berikut: 

𝐹 = 𝐺
𝑚1𝑚2

𝑟2
 

Keterangan: 

𝐹  : Besaran gaya gravitasi antara dua massa tersebut 

𝐺  : Konstanta gravitasi 

𝑚1𝑚2  : Massa benda pertama, dan massa benda kedua 

𝑟2  : Jarak antara kedua massa tersebut 
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Model gravitasi merupakan salah satu model empiris yang menjelaskan tentang 

perdagangan internasional. Dalam pendekatan model gravitasi yang dikembangkan 

oleh Tibergen (1962), menyatakan bahwa model ini dirumuskan berdasarkan model 

gravitasi Issac Newton yang di mana interaksi antara dua objek adalah sebanding 

dengan massanya Produk Domestik Bruto (PDB) dan berbanding terbalik dengan 

jarak antar negara (Krugman, 2018).  

 

Sehingga berdasarkan hukum gravitasi yang telah dijelaskan diatas, hukum 

gravitasi tersebut akan diaplikasikan ke dalam bentuk persamaan umum model 

gravitasi, maka dari itu bentuk umum dalam persamaan ekonometrika adalah 

sebagai berikut: 

 

𝐸𝐾𝑆𝑖𝑗 =  𝐴 + 𝛼 𝑌𝑖 + 𝛽  𝑌𝑗 +  𝜏  𝐷𝐼𝑆𝑖𝑗  +  𝜀𝑖𝑗 

 

Keterangan: 

𝐴  : Konstanta 

𝛼, 𝛽, 𝜏  : Parameter 

𝜀𝑖𝑗𝑡  : Error Term 

𝐸𝐾𝑆𝑖𝑗  : Nilai ekspor dari negara 𝑖 ke negara 𝑗 

 𝑌𝑖   : Produk Domestik Bruto (PDB) negara 𝑖 

𝑌𝑗   : Produk Domestik Bruto (PDB) negara 𝑗 

𝐷𝐼𝑆𝑖𝑗 : Jarak geografis (ibu kota) negara 𝑖 dengan negara 𝑗 

 

 

Pada persamaan diatas, merupakan pengaplikasian dari hukum gravitasi, di mana 

tanda (x) pada PDB menunjukkan bahwa PDB berpengaruh secara positif terhadap 

nilai ekspor, sementara tanda pembagian (/) pada jarak menunjukkan bahwa jarak 

berpengaruh secara negatif terhadap nilai ekspor (Fajarini, 2020). Dalam 

perdagangan internasional model gravitasi menyatakan bahwa, intensitas 

perdagangan di antara kedua negara atau lebih memiliki hubungan yang positif 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dari kedua negara yang melakukan 

hubungan perdagangan, serta akan berhubungan terbalik dengan jarak antara kedua 

negara yang melakukan perdagangan. 
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(Leung et al., 2015) menyatakan bahwa hubungan antara wilayah dapat ditentukan 

dari ukuran wilayah tersebut, di mana ukuran wilayah tersebut adalah jumlah 

penduduk, PDB, luas wilayah, hingga infrastruktur yang memadai. Selain itu, jauh 

dekatnya jarak yang ditempuh akan sangat berpengaruh terhadap hubungan antara 

kedua wilayah tersebut. 

 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Nonmigas Indonesia 

Perdagangan Internasional dalam hal ini berupa kegiatan ekspor yang dilakukan 

oleh Indonesia dengan berbagai negara, dengan tujuan untuk menjalin kerja sama 

dalam bidang perekonomian. Inilah yang menjadi salah satu indikator penting 

dalam perekonomian Indonesia agar memperoleh keuntungan dari adanya 

perdagangan internasional tersebut.  

 

Dalam model gravitasi yang digunakan dalam penelitian ini, tentunya terdapat 

beberapa faktor lain yang akan mempengaruhi ekspor nonmigas Indonesia, yang di 

mana ukuran ekonomi dalam hal ini adalah Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan Produk Domestik Bruto negara mitra dagang, jarak, Inflasi, dan nilai 

tukar rill. Berikut dibawah ini penjelasan lebih lanjut terkait dengan apa saja yang 

akan mempengaruhi ekspor nonmigas Indonesia. 

  

2.1.4.1 Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu data ekonomi yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja pembangunan ekonomi suatu negara (BPS, 

2016). Produk Domestik Bruto (PDB) bisa juga diartikan sebagai total nilai pasar 

semua barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu. 

Terdapat tiga pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Produk Domestik 

Bruto (PDB) pendekatan produksi, pendekatan pengeluaran dan pendekatan 

pendapatan (BPS, 2020).  
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Salah satu pendekatan perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB) adalah dengan 

menggunakan pendekatan pengeluaran, pendekatan pengeluaran secara matematis 

dapat ditulis sebagai berikut: 

 

PDB = C + G + I + (X − M) 

Berdasarkan pendekatan pengeluaran terdapat nilai total lima jenis pengeluaran, 

antara lain: 

1. Konsumsi Rumah Tangga (C), merupakan pengeluaran sektor rumah tangga 

yang dipakai untuk konsumsi akhir, baik barang dan jasa yang habis pakai dalam 

tempo setahun ataupun barang dan jasa yang dapat dipakai lebih dari setahun 

2. Konsumsi Pemerintah (G), merupakan pengeluaran pemerintah yang digunakan 

untuk membeli barang dan jasa akhir. 

3. Pengeluaran Investasi (I), merupakan pengeluaran sektor dunia usaha dalam 

pembentukan modal tetap domestic bruto atau (PMTDB). 

4. Ekspor neto atau Ekspor bersih (X-M), merupakan selisih antara nilai ekspor 

dengan nilai impor. 

 

Produk Domestik Bruto (PDB) terbagi menjadi dua yaitu, Produk Domestik Bruto 

(PDB) harga berlaku dan Produk Domestik Bruto (PDB) harga konstan. PDB harga 

berlaku merupakan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDB harga konstan merupakan nilai 

tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 

pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. 

 

Sehingga dengan demikian, Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia maupun 

Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang Indonesia yang dalam hal ini 

menggunakan model gravitasi dalam penelitiannya akan berpengaruh secara positif 

terhadap ekspor nonmigas Indonesia, dengan alasan semakin besar Produk 

Domestik Bruto (PDB) suatu negara maka akan semakin tinggi pula produktivitas 

produk yang dihasilkan negara tersebut. 
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2.1.4.2 Inflasi 

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga secara umum barang dan jasa secara terus 

menerus, selama periode waktu tertentu. Menurut (Mishkin, 2019) inflasi 

merupakan kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama periode 

waktu tertentu. Inflasi adalah indikator makroekonomi yang sangat penting karena 

mempengaruhi nilai uang suatu negara. Sehingga kenaikan inflasi akan berdampak 

secara langsung ke masyarakat. Dalam mengukur perubahan inflasi dari waktu ke 

waktu, pada umumnya digunakan suatu angka indeks, dalam memperhitungkan 

sejumlah barang dan jasa yang akan dipergunakan. Dalam hal ini, kelompok barang 

dan jasa yang dipilih tersebut diberi bobot sesuai dengan tingkat signifikan serta 

intensitas dari masyarakat. Semakin besar tingkat penggunaan suatu barang dan 

jasa, maka akan semakin besar pula bobotnya.  

 

Menurut (Utari et al., 2015) teori mengenai inflasi terbagi menjadi dua kelompok 

besar, yaitu mereka yang menganut paham monetaris dan paham non monetaris. 

berikut dibawah ini penjelasan terkait dengan kedua teori tersebut: 

 

1. Teori Monetarist (Classical Theory on inflation) 

Teori ini menyatakan bahwa penawaran uang atau jumlah uang beredar (JUB) 

dalam perekonomian memiliki hubungan langsung dengan perubahan tingkat 

harga, serta peningkatan jumlah uang beredar (JUB) akan mendorong tingkat harga 

bergerak ke atas demikian pula sebaliknya. Teori klasik ini bisa juga disebut sebagai 

teori kuantitas uang (Quantity Theory Of Money). 

 

2. Teori Non-Monetarist 

Berbeda dengan teori klasik mengenai inflasi, teori non-monetarist atau biasa 

disebut dengan teori strukturalis menyakini bahwa inflasi terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan dalam perekonomian. Pada teori ini penyebab inflasi berasal 

dari struktur perekonomian yang tidak mampu mengantisipasi dengan cepat 

perkembangan perekonomian. 
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Selanjutnya, pada penelitian ini tingkat inflasi yang dipergunakan adalah data 

Indeks Harga Konsumen (IHK), ketika tingkat Indeks Harga Konsumen (IHK) 

semakin meningkat maka akan menyebabkan daya beli masyarakat menurun, daya 

beli masyarakat yang menurun akan menyebabkan penurunan produktivitas. 

Penurunan produktivitas produk tersebut akan berdampak pada penurunan ekspor 

nonmigas Indonesia. Sehingga inflasi akan berpengaruh secara negatif terhadap 

ekspor nonmigas Indonesia. 

 

2.1.4.3 Nilai Tukar 

Nilai tukar atau biasa disebut dengan kurs merupakan harga dari satu mata uang 

terhadap mata uang lainnya (Mishkin, 2019). Meningkatnya mata uang dalam 

negeri terhadap mata uang negara lain disebut dengan apresiasi, sementara 

menurunnya mata uang dalam negeri terhadap mata uang negara lain disebut 

dengan depresiasi.  

 

Dalam hal ini, terdapat dua jenis nilai tukar, yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar 

rill, nilai tukar nominal merupakan harga relatif mata uang suatu negara dengan 

mata uang negara lain. Sementara nilai tukar rill merupakan harga relatif atas 

barang dan jasa dari suatu negara dengan negara lain. Menurut (Syarifuddin, 2015) 

nilai tukar rill antara dua negara dapat diukur dengan perkalian nilai tukar nominal 

dengan rasio harga dari kedua negara. Berikut ini persamaan antara nilai tukar rill 

dengan nilai tukar nominal: 

𝑅𝐸𝐸𝑅 = 𝐸𝑅 ×
𝐹𝑃

𝐷𝑃
 

Keterangan: 

𝑅𝐸𝐸𝑅  : Real Effective Exchange Rate 

𝐸𝑅   : Nilai tukar nominal 

𝐹𝑃   : Indeks harga mitra dagang 

𝐷𝑃   : Indeks harga domestik 
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Sehingga dengan demikian nilai tukar rill merupakan nilai tukar yang digunakan 

seseorang untuk menukarkan barang dan jasa suatu negara dengan barang dan jasa 

negara lain. Dapat kita ketahui bahwa, jika nilai tukar rill meningkat, maka harga 

barang dan jasa luar negeri relatif lebih murah, dan harga barang dan jasa dalam 

negeri relatif lebih mahal, begitu pun sebaliknya. Sehingga dengan demikian 

pengaruh dari nilai tukar rill akan berhubungan secara negatif terhadap nilai ekspor 

nonmigas Indonesia. 

 

2.1.4.4 Jarak 

Selanjutnya faktor selain dari Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan nilai 

tukar, yang mempengaruhi nilai ekspor nonmigas Indonesia adalah jarak. Jarak 

memiliki pengaruh terhadap perdagangan internasional khususnya kegiatan ekspor. 

Dalam hal ini variabel jarak yang dimaksud adalah jarak geografis (ibu kota) suatu 

negara dengan (ibu kota) negara mitra dagang Indonesia, yang di mana 

menggunakan satuan kilometer dalam pengukurannya. Semakin jauh jarak maka 

semakin besar biaya transportasi yang dikeluarkan, begitu pun sebaliknya. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel jarak memiliki pengaruh negatif terhadap 

nilai ekspor nonmigas Indonesia. 

 

2.2 Tinjauan Empiris 

 

Tabel 1. Tinjauan Empiris 

No 
PENULIS/ JUDUL/ 

TAHUN 

METODE 

ANALISIS/ 

VARIABEL 

HASIL PENELITIAN 

1 Irwan Shah, 

Muhhammad Hasseb/ 

Malaysia GCC 

bilateral trade, 

macroeconomic 

indicators and islamic 

finance linkages:A 

gravity model 

approach/ 2018 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

 

Variabel: PDB, 

inflasi, nilai tukar 

rill, indikator 

keuangan islam, 

dan jarak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel seperti PDB, dan 

indikator keuangan islam 

berhubungan positif dan 

signifikan terhadap perdagangan 

bilateral Malaysia dengan GCC. 

Sedangkan variabel nilai tukar, 

inflasi, dan jarak berpengaruh 

secara negatif dan signifikan 

terhadap perdagangan bilateral 

Malaysia. 
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2 Zizi Goschin/ 

Romania’s Exports in 

Central and Estren 

European Countries. 

A Gravity Model 

Approach/ 2016 

 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

Variabel: PDB per 

kapita, jarak 

geografis, dan jarak 

ekonomi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jarak geografis dan jarak 

ekonomi secara bersama-sama 

berdampak negatif terhadap nilai 

ekspor perdagangan Romania. 

Sedangkan PDB per kapita 

berpengaruh secara positif 

terhadap nilai perdagangan 

Romania. 

3 Degirmenci N, Yakici 

Ayan T./ Fuzzy 

Gravity Approach for 

Determinants of 

Exports/ 2019 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi Fuzzy 

 

Variabel: PDB, 

Populasi, dummy 

keanggotaan 

EUCU, dummy 

transportasi laut dan 

Jarak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB, dummy 

keanggotaan EUCU, dan 

populasi secara positif 

mempengaruhi volume ekspor 

Turki, namun variabel jarak 

berdampak secara negatif. 

Sementara dummy transportasi 

laut (seaway) yang dilakukan 

dengan regresi fuzzy akan 

berdampak positif terhadap 

volume ekspor Turki. 

4 Metri F.Mandrat, 

Taleb. A Warrad, 

Loaly M Salhieh, 

Talah S.Abariyat/ A 

Gravity Approach to 

Determinants of 

Export in a small 

open economy : 

evidence from 

Jordan/ 2018 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

Variabel: PDB, 

jarak, dan dummy 

perjanjian 

perdagangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB, dan dummy 

perjanjian perdagangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perdagangan 

internasional. Sementara jarak 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perdagangan 

internasional. 

5 Xu Wang, Ryan P. 

Badman/ A 

Multifaceted Panel 

Data Gravity Model 

Analysis of Peru’s 

Foreign Trade/ 2016 

 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

Variabel: PDB, 

nilai tukar rill, 

inflasi, dan jarak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB, nilai tukar, dan 

inflasi, memiliki pengaruh positif 

terhadap perdagangan 

internasional. Sementara jarak, 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap perdagangan 

internasional. 

6 King Ming Wong, 

Terence Tai Leung 

Chong/ Does 

Monetary Policy 

Matter For Trade?/ 

2015 

 

Metode: Model 

gravitasi,Regresi 

data panel. 

 

Variabel: PDB, 

nilai tukar, FTA, 

dummy bahasa, dan 

jarak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB, dan FTA memiliki 

pengaruh yang positif terhadap 

perdagangan internasional. 

Sementara nilai tukar dan jarak 

akan berpengaruh secara negatif 

terhadap perdagangan 

internasional. 
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7 Alleyne Antonio 

Lorde Troy/ Gravity 

Model Approach to 

Analyzing the Trade 

Perfomences of 

Caricom Member 

States/ 2014 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

Variabel: PDB per 

kapita, nilai tukar, 

dummy bahasa, 

dummy keterlibatan 

sejarah, dan jarak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB per kapita, dan trade 

to PDB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perdagangan 

internasional. Sementara jarak 

dan nilai tukar berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

perdagangan internasional. 

8 Markus Bruecker, 

Joaquin Vespignani/ 

Trade Uncertanty and 

Income Inequality/ 

2017 

Metode: Model 

Gravitasi, dengan 

regresi data panel 

 

Variabel: Populasi, 

Jarak, dummy batas 

negara, dummy 

keterbukaan 

ekonomi, dan 

dummy bahasa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa populasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perdagangan internasional. Jarak 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perdagangan 

internasional. Dummy 

keterbukaan ekonomi, dan 

bahasa berpengaruh signifikan. 

 

9 Abidin, Irwan Zainal, 

Nor Aznin Abu 

Bakar, dan Rizaudin 

Sahlan/ The 

Determinants of 

Exports between 

Malaysia and the OIC 

Member Contries/ 

2015 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel. 

 

Variabel: PDB, 

PDB per kapita, 

nilai tukar, inflasi, 

dan jarak 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB per kapita, nilai 

tukar, inflasi, dan jarak, memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perdagangan 

internasional malaysia dengan 

negara anggota OKI. Sementara 

hanya PDB saja yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perdagangan 

internasioanl yang dilakukan 

Malaysia dengan negara anggota 

OKI. 

10 Eric Doumbe, Thierry 

Belinga/ A Gravity 

Model Analysis for 

Trade between 

Cameroon and 

Twenty-Eight 

European Union 

Countries/ 2015 

 

Metode: Model 

gravitasi, dengan 

regresi data panel 

 

Variabel: PDB per 

kapita, jarak, 

dummy bahasa, 

dummy hubungan 

kolonial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PDB per kapita secara 

positif berpengaruh terhadap 

perdagangan bilateral Kamerun 

dengan negara Uni Eropa. 

Sementara jarak berpengaruh 

secara negatif terhadap 

perdagangan bilateral Kamerun 

 

 



 
 

33 
 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kegiatan ekspor Indonesia dengan negara mitra dagang Indonesia, merupakan 

sebuah hasil kesepakatan yang dilakukan oleh kedua negara untuk saling memenuhi 

kebutuhan masing-masing negara, dan memperoleh manfaat dari adanya 

perdagangan tersebut. Untuk memperkuat dalam penelitian ini, penulis menyajikan 

teori-teori yang dipergunakan dalam penelitian, seperti teori merkantilisme, teori 

keunggulan absolut, teori keunggulan komparatif, dan teori hecksher-ohlin. 

 

Dari teori perdagangan internasional tersebut, teori merkantilisme menjelaskan 

bahwa dalam perdagangan internasional perlu adanya campur tangan pemerintah 

untuk mengontrol aktivitas perekonomian. Sementara pada teori keunggulan 

komparatif perdagangan internasional dapat terjadi dengan melakukan spesialisasi 

produk antara kedua negara. Kemudian teori hecksher-ohlin muncul untuk 

menyempurnakan teori klasik yang menyatakan bahwa adanya faktor endowment 

(berlimpahnya tenaga kerja atau berlimpahnya modal) dalam berspesialisasi.  

 

Perdagangan internasional terjadi pada kondisi di mana suatu negara memiliki 

kelebihan atas produksi, sementara terdapat negara lain yang memiliki kekurangan 

produksi atau dapat dikatakan negara tersebut tidak dapat memenuhi permintaan di 

dalam negerinya, sehingga hal ini, akan terciptanya perdagangan antara kedua 

negara. Oleh sebab itu, dikembangkan sebuah model yang dapat menjawab kondisi 

tersebut. Model gravitasi pertama kali dikembangkan oleh Tinbergen (1962), yang 

di mana berdasarkan model tersebut hubungan antara dua objek adalah sebanding 

dengan massanya (PDB), dan berbanding terbalik dengan jarak masing-masing 

negara. Sehingga dalam penelitian ini, yang mempergunakan model gravitasi untuk 

mengukur nilai ekspor nonmigas Indonesia dengan negara mitra dagang. Maka 

dengan demikian dapat dirumuskan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 
 

34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, uraian tinjauan empiris, rumusan masalah dan tujuan, 

maka diperoleh hipotesis atau dugaan sementara sebagai berikut: 

2.4.1 Persamaan Pertama Negara India 

1. Diduga variabel Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada model gravitasi 

berpengaruh positif dalam menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam 

jangka panjang dan pendek. 

2. Diduga variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang pada model 

gravitasi berpengaruh positif dalam menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia 

dalam jangka panjang dan pendek. 

3. Diduga variabel jarak pada model gravitasi berpengaruh negatif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

4. Diduga variabel inflasi pada model gravitasi berpengaruh negatif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

Nilai Ekspor Batu Bara 

Indonesia 

Produk Domestik 

Bruto Indonesia (+) 

 

PDB Mitra Dagang 

Indonesia (+) 

 

Jarak Indonesia 

dengan Mitra Dagang 

Indonesia (-) 

Model 

Gravitasi 

Inflasi Mitra Dagang 

Indonesia (-) 

 

Nilai Tukar Rill Mitra 

Dagang Indonesia (-) 

 

Gambar 8. Kerangka Pemikiran 
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5. Diduga variabel nilai tukar rill pada model gravitasi berpengaruh positif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

 

2.4.2 Persamaan Kedua Negara Amerika Serikat 

1. Diduga variabel Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada model gravitasi 

berpengaruh positif dalam menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam 

jangka panjang dan pendek. 

2. Diduga variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang pada model 

gravitasi berpengaruh positif dalam menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia 

dalam jangka panjang dan pendek. 

3. Diduga variabel jarak pada model gravitasi berpengaruh negatif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

4. Diduga variabel inflasi pada model gravitasi berpengaruh negatif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

5. Diduga variabel nilai tukar rill pada model gravitasi berpengaruh positif dalam 

menjelaskan nilai ekspor batu bara Indonesia dalam jangka panjang dan pendek. 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data Produk Domestik Bruto (PDB), 

jarak, inflasi, nilai tukar riil dan nilai ekspor batu bara Indonesia, yang di mana data 

tersebut merupakan data sekunder dan bersifat kuantitatif. Pada penelitian ini data 

sekunder dalam bentuk time series dari tahun 2010 Q4 – 2019 Q4. Untuk 

memudahkan pembaca dalam melihat data yang dipergunakan, maka dengan ini 

penulis membuat ringkasan dari variabel tersebut.  

 

Tabel 3. Ringkasan Variabel Penelitian 

Variabel Simbol  Satuan  Sumber Data 

Nilai Ekspor Batu 

Bara EKS US$ 

Badan Pusat 

Statistik 

PDB Indonesia PDBI US$ World Bank 

PDB Negara Mitra 

Dagang Indonesia PDBJ US$ World Bank 

Jarak DIS KM Mapcrow.info 

Inflasi INF Persen (%) World Bank 

Nilai Tukar Rill REER Persen (%) World Bank 

 

 

Pada penelitian ini populasi yang dipergunakan adalah sebanyak 140 negara mitra 

dagang (Kementerian Perdagangan, 2019). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah secara purposive sampling. Metode purposive sampling ini 

merupakan teknik pemilihan sampel degan kriteria khusus yang diterapkan 

berdasarkan tujuan dan permasalahan penelitian.  
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3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman pembaca terkait dengan 

variabel apa saja yang dipergunakan, maka dengan ini penulis menjelaskan definisi 

variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

3.2.1 Variabel Terikat (dependent variable) 

1. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ekspor 

nonmigas Indonesia. Nilai ekspor yang dipergunakan dalam penelitian 

merupakan nilai ekspor nonmigas Indonesia terhadap sepuluh negara mitra 

dagang Indonesia. Dalam penelitian ini nilai ekspor nonmigas dinyatakan dalam 

satuan (Ribu US$) dengan periode waktu dari tahun 2010-2019, serta sumber 

data diperoleh dari Bank Indonesia. 

 

3.2.2 Variabel Bebas (independent variable) 

1. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, merupakan ukuran pendapatan 

nasional Indonesia pada periode waktu tertentu. Sehingga dalam hal ini, dapat 

dibuat suatu perkiraan bahwa jika terjadi kenaikan PDB Indonesia sebagai 

negara eksportir, maka akan meningkatkan ekspor Indonesia ke negara mitra 

dagang, dengan alasan kenaikan produksi di dalam negeri. Dalam penelitian ini 

PDB yang dipergunakan merupakan PDB rill Indonesia yang dinyatakan dalam 

satuan (million US$), dengan periode waktu dari tahun 2010-2019, serta sumber 

data diperoleh dari World Bank. 

2. Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang Indonesia, merupakan 

ukuran pendapatan nasional dari negara mitra dagang Indonesia. Dapat diketahui 

bahwa impor yang dilakukan oleh suatu negara ditentukan oleh PDB dari 

masing-masing negara tersebut. Semakin tinggi PDB suatu negara maka akan 

semakin tinggi pula impor yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini PDB yang 

dipergunakan merupakan PDB rill dari masing-masing negara mitra dagang 

Indonesia, yang dinyatakan dalam satuan (million US$), dengan periode waktu 

dari tahun 2010-2019, serta sumber data diperoleh dari World Bank. 
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3. Jarak merupakan angka yang menunjukkan seberapa jauh jarak satu wilayah 

dengan wilayah lainnya. Dalam penelitian ini jarak diukur dengan skala rasio 

jarak Indonesia ke negara mitra dagang, yang merupakan proksi biaya dari biaya 

transportasi ke negara mitra dagang tersebut. Data jarak absolut atau jarak 

geografis antara ibu kota negara Indonesia dengan ibu kota negara mitra dagang 

diperoleh dari sumber Mapcrow.info, dengan satuan kilometer (KM).  

 

Menurut (Alim, G Insan, 2019) perhitungan jarak relatif dapat mempergunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑖𝑗 = 𝐷𝑖 + 𝐷𝑗  

Keterangan: 

𝐷𝑖𝑗  : Jarak relatif ibu kota negara Indonesia dengan negara mitra dagang 

𝐷𝑖  : 𝐷𝑖 absolut/ (PDB Indonesia/PDB Dunia) 

𝐷𝑗   : 𝐷𝑗  absolut/ (PDB negara tujuan/PDB Dunia) 

 

4. Inflasi, merupakan kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum, yang 

berlangsung secara terus-menerus, Dalam penelitian ini data inflasi yang 

dipergunakan merupakan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari masing-masing 

negara mitra dagang Indonesia, yang dinyatakan dalam satuan persen (%) 

dengan periode waktu dari tahun 2010-2019, serta sumber data diperoleh dari 

World Bank. 

 

5. Nilai tukar (kurs) merupakan nilai tukar antara dua negara yang disepakati oleh 

penduduk dari kedua negara tersebut untuk melakukan perdagangan. Dalam 

penelitian ini nilai tukar yang dipergunakan merupakan nilai tukar rill (REER) 

dari masing-masing negara mitra dagang, yang dinyatakan dalam satuan persen 

(%) dengan periode waktu dari tahun 2010-2019, serta sumber data diperoleh 

dari World Bank. 
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3.3 Metode Analisis dan Model Regresi 

Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

asosiatif, sehingga penggunaan model gravitasi dengan analisis tersebut dapat 

menggambarkan secara menyeluruh ada tidaknya hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan regresi 

dengan metode OLS, metode tersebut cocok dipergunakan untuk data panel. 

Dengan demikian, alat analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

sofwer computer yaitu, Eviews 9. 

 

Model regresi pada penelitian ini menggunakan regresi data panel, dalam hal ini 

data panel memiliki keunggulan dalam penggunaannya, data panel merupakan 

gabungan dua data Cross Section dan Time Series, sehingga hal ini mampu 

menyediakan data yang lebih banyak. Dengan demikian akan menghasilkan degree 

of freedom yang lebih besar, serta dapat mengatasi masalah yang timbul dari adanya 

masalah penghilangan variabel (Ekananda, 2016).  

 

Berdasarkan hukum gravitasi yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka, kita 

dapat mempergunakan hukum gravitasi tersebut dalam mengukur interaksi 

ekonomi antara wilayah. Berikut ini persamaan interaksi ekonomi tersebut 

(Anderson, 2016): 

𝑋𝑖𝑗 = 𝐺
𝑦𝑖𝑦𝑗

𝐷𝑖𝑗
 

Persamaan diatas menjelaskan bahwa, 𝑋𝑖𝑗 sebagai interaksi ekonomi antara satu 

wilayah dengan wilayah lainnya. Sementara G merupakan sebuah konstanta 

gravitasi, 𝑦𝑖 merupakan Produk Domestik Bruto wilayah 𝑖, dan 𝑦𝑗 merupakan 

Produk Domestik Bruto wilayah 𝑗, serta 𝐷𝑖𝑗 merupakan jarak antara satu wilayah 

(𝑖) dengan wilayah (𝑗).  Dalam hal ini untuk mempermudah dalam penelitian ini, 

maka persamaan tersebut akan diubah dalam bentuk model ekonometrika, sebagai 

berikut: 

 
𝑋𝑖𝑗 = 𝐺 + 𝑦𝑖 + 𝑦𝑗 + 𝐷𝑖𝑗 
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Sehingga dalam hal ini bentuk umum model gravitasi dalam persamaan 

ekonometrika dapat dirumuskan sebagai berikut: 

LogEKS(INDIA)𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1  LogPDBit + 𝛽2  LogPDBjt + 𝛽3  LogDISijt + 𝛽4  LogINFit

+ 𝛽5  LogREERjt  + 𝜀𝑖𝑗𝑡 

 

LogEKS(USA)𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1  LogPDBit + 𝛽2  LogPDBjt + 𝛽3  LogDISijt + 𝛽4  LogINFit

+ 𝛽5  LogREERjt  + 𝜀𝑖𝑗𝑡 

 

Keterangan:  

LogEKS(India)𝑖𝑡 : Nilai ekspor batu bara Indonesia ke negara India (Ribu   

US$) 

LogEKS(USA)𝑖𝑡 : Nilai ekspor batu bara Indonesia ke negara Amerika Serikat            

(Ribu US$) 

Log𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡  :Produk Domestik Bruto Indonesia (Juta US$) 

Log𝑃𝐷𝐵𝑗𝑡  :Produk Domestik Bruto negara mitra dagang (Juta US$) 

Log𝐷𝐼𝑆𝑖𝑗𝑡 : Jarak negara Indonesia dengan negara mitra dagang (KM) 

Log𝐼𝑁𝐹𝑗𝑡 : Tingkat inflasi negara Indonesia (persen %) 

Log𝑅𝐸𝐸𝑅𝑗𝑡  : Nilai tukar rill negara mitra dagang Indonesia (persen %) 

𝜀𝑖𝑗𝑡  : Error Term 

𝑖  : Negara Indonesia 

𝑗  : Negara Mitra Dagang Indonesia (India dan Amerika Serikat) 

𝑡  : Menunjukkan dimensi runtun waktu (time series) 

𝛽0  : Konstanta. 

𝛽0,𝛽1,. . 𝛽5, : Koefisien slope atau kemiringan 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Data yang dipergunakan adalah time series, pengolahan data yang dilakukan 

dengan menggunakan program aplikasi E-Views, serta analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan Model Koreksi Kesalahan (ECM). 
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3.5 Prosedur Analisis Data 

Adapun tahapan-tahapan estimasi prosedur analisi data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1 Uji Stasioneritas ( Uji Root Test) 

Metode uji stasioner data telah berkembang pesat seiring dengan perhatian para ahli 

ekonometrika terhadap ekonometrika time series.Metode yang akhir-akhir ini 

banyak digunakan oleh ahli ekonometrika untuk menguji masalah stasioner data 

adalah uji akar-akar unit (unit root test). Uji akar unit pertama kali dikemabngkan 

oleh Dickey-Fuller dan dikenal dengan uji akat unit Dickey-Fuller (DF). Ide dasar 

uji stasionaritas data dengan uji akar unit dapat dijelaskan melalui model berikut ini 

(Widarjono, 2018) 

 

Yt   = pYt-1  + et  -1 ≤ p ≤ 1 

 
Dimana et adalah variabel gangguan yang bersifat random atau stikastik dengan 

rata-rata nol, varian yang konstan dan tidak saling berhubungan (nonautokorelasi) 

sebagaimana asumsi metode OLS. Jika p = 1 maka kita katakan bahwa variabel 

random (stokastik)  Y mempunyai akar unit (unit root).Jika data time series 

mempunyai akar maka dikatakan data tersebut bergerak secara random (random 

walk) dan data yang mempunyai sifat random walk dikatakan data tidak stasioner. 

Oleh karena itu jika kita melakukan regresi Yt pada lag Yt-1 dan mendapatkan nilai 

p = 1 maka data dikatakan tidak stasioner. 

 

Pada umumnya data time series sering kali tidak stasioner. Jika hal ini terjadi, maka 

kondisi stasioner dapat tercapai dengan melakukan diferensiasi data. Uji stasioner 

data melalui proses diferensiasi ini disebut uji derajat integrasi. Metode pengujian 

unit root yang digunakan dalam penelitian ini adalah Augmented Dickey-Fuller 

Test. Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 

H0 : d = 0, terdapat unit root, tidak stasioner. 

Ha : d ≠ 0, tidak terdapat unit root, stasioner. 
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3.5.2 Penetuan Lag Optimum 

Pada penelitian ini penentuan lag optimum menggunakan kriteria yang 

dikemukakan oleh Akaike Akaike Information Criterion (AIC) . Kriteria tersebut 

dapat ditulis sebagai berikut: 

LnAIC = 2k  + ln SSR 

                   n          n 

Dimana: 

SSR = Jumlah residual kuadrat (sum of squares residual) 

k = Jumlh variabel parameter estimasi 

n = Jumlah observasi 

 

Panjangnya kelambanan yang dipilih berdasarkan pada nilai AIC yang paling 

minimum dengan mengambil nilai absolutnya. 

 

3.5.3 Error Corection Model (ECM) 

Data time series seringkali tidak stasioner sehingga menyebabkan hasil regresi 

meragukan atau disebut regresi lancung (spurious regression). Regresi lancung 

adalah situasi dimana hasil regresi menunjukkan koefisien regresi yang signifikan 

secara statistik dan koefisien determinasi yang tinggi namun hubungan antara 

variabel di dalam  model tidak saling berhubungan.  

 

Model yang tepat bagi data time series yang tidak stasioner adalah  model koreksi 

kesalahan (Error Correction Model). Data yang tidak stasioner kecenderungan 

terjadinya hubungan ketidakseimbangan  dalam jangka pendek, tetapi ada 

kecenderungan terjadi hubungan keseimbangan jangka panjang (Widarjono, 2018). 

Menurut Engle-Granger, jika dua variabel Y dan X tidak stasioner tetapi 

terkointegrasi maka hubungan antara keduanya dapat dijelaskan dengan model 

ECM.  
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3.5.4 Uji Kointegrasi Engle-Granger 

Pada penelitian ini menggunakan uji kointegrasi Engle-Granger (EG), konsep 

kointegrasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui kemungkinan adanya 

hubungan keseimbangan jangka panjang pada masing-masing variabel yang 

diobservasi. Pada uji kointegrasi dari EG ini kita harus melakukan regresi 

persamaan terlebih dahulu dan kemudian mendapatkan residualnya. Dari residual 

ini kemudian kita uji menggunakan uji akar unit yang dikembangkan oleh Dickey-

Fuller melalui uji DF maupun ADF-nya. Adapun persamaan uji keduanya dapat 

ditulis sebagai berikut: 

 

 ∆et  =  β1et-1 

 ∆et = β1et-1 + ∑p
i=2 αi ∆et-i+1 

 

Dari hasil estimasi nilai statistik DF dan ADF kemudian dibandingkan dengan nilai 

kritisnya. Nilai statistik DF dan ADF diperoleh dari koefisien β1 . Jika nilai 

statistiknya lebih besar dari nilai kritisnya maka variabel-varibel yang diamati 

saling berkointegrasi atau mempunyai hubungan jangka panjang dan sebaliknya 

maka variabel yang diamati tidak berkointegrasi. Dalam hal ini nilai kritis statistik 

DF maupun ADF tidak lagi bisa digunakan karena variabel gangguannya 

didasarkan dari parameter kointegrasi. Untuk keperluan ini Engle-Granger telah 

mengembangkan nilai kritis statistik tersendiri. Sekarang beberapa software 

ekonometrika telah menyediakan nilai kritis ini (Widarjono, 2018). 

 

3.5.5 Pengujian Hipotesis 

Dalam hal ini penulis melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui keakuratan 

data yang dimiliki dengan pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji 

signifikansi parameter individual (uji t), uji signifikansi simultan (Uji F), dan 

Koefisien determinasi (𝑅2). 
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1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, merupakan pengujian yang bagaimana melihat 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikat. Pada penelitian ini uji t dilakukan dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (df = n-k). 

 

Sehingga dalam hal ini, pengambilan keputusan pada uji-t adalah sebagai berikut: 

 

a. t hitung < t tabel, = 𝐻𝟎 diterima, dan 𝐻𝒂 ditolak. 

b. t hitung > t tabel, = 𝐻𝟎 ditolak, dan 𝐻𝒂 diterima. 

 

Dalam hal ini jika 𝐻𝟎 ditolak, maka variabel independen yang diuji memiliki 

pengaruh nyata terhadap variabel dependen. Namun jika 𝐻𝟎 diterima, maka variabel 

independen yang diuji tidak memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen. 

Berikut dibawah ini merupakan uji t dalam penelitian ini: 

1. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

𝐻0 : 𝛽1 ≤ 0, Produk Domestik Bruto Indonesia tidak berpengaruh terhadap nilai 

ekspor batu bara Indonesia. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 > 0, Produk Domestik Bruto Indonesia berpengaruh secara positif terhadap 

nilai ekspor batu bara Indonesia. 

 

2. Produk Domestik Bruto (PDB) Negara Mitra Dagang 

𝐻0 : 𝛽1 ≤ 0, Produk Domestik Bruto negara mitra dagang tidak berpengaruh 

terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 > 0, Produk Domestik Bruto negara mitra dagang berpengaruh secara 

positif terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. 

 

3. Jarak 

𝐻0 : 𝛽1 ≤ 0, jarak tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 < 0, jarak berpengaruh secara negatif terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia. 
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4. Inflasi 

𝐻0 : 𝛽1 ≤ 0, inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 < 0, inflasi berpengaruh secara negatif terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia. 

 

5. Nilai Tukar Rill 

𝐻0 : 𝛽1 ≤ 0, nilai tukar rill tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia. 

𝐻𝑎 : 𝛽1 < 0, nilai tukar rill berpengaruh secara negatif terhadap nilai ekspor batu 

bara  Indonesia. 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Dalam hal ini Uji F dipergunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta uji F ini dijelaskan dengan 

menggunakan analisis varian (ANOVA). Pada penelitian ini uji F dilakukan dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1 dan 

𝑑𝑓2 = 𝑛 − 𝑘. Sehingga Hipotesis untuk Uji-F adalah sebagai berikut: 

 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 𝛽𝑘 = 0 seluruh variabel bebas tidak berpengaruh secara 

nyata secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  

𝐻𝑎 : 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 𝛽𝑘 ≠ 0 seluruh variabel bebas berpengaruh secara nyata 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

 

Sehingga dalam hal ini, pengambilan keputusan pada uji-F adalah sebagai berikut: 

a. F hitung < F tabel, = 𝐻0 diterima, dan 𝐻𝑎 ditolak. 

b. F hitung > F tabel, = 𝐻0 ditolak, dan 𝐻𝑎 diterima. 

 

3. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan angka yang menerangkan besaran derajat 

kemampuan dalam menjelaskan variabel bebas terhadap variabel terikat. Besaran 

dari (𝑅2) berkisaran 0 sampai 1 (0 < 𝑅2 < 1). Besaran nilai (𝑅2) yang mendekati 

angka 1 maka hubungan antara variabel bebas dan terikat semakin baik.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

a. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap nilai ekspor batu bara Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, akan semakin 

besar pula kemampuan rata-rata penduduk suatu negara dalam melakukan 

produski yang jauh lebih besar. Sehingga kemampuan negara tersebut untuk 

ekspor batu bara akan semakin meningkat. 

2. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang Indonesia 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai ekspor batu bara 

Indonesia. Hal ini mengideikasikan bahwa terjadinya penuruanan ekspor ketika 

Produk Domestik Bruto (PDB) negara mitra dagang meningkat. Hal tersebut 

disebabkan karena komoditas batu bara sudah termasuk pada kategori barang 

inferior, atau negara mitra dagang membeli batu bara dari negara lain. 

3. Variabel jarak Indonesia dengan mitra dagang Indonesia berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap ekspor batu bara Indonesia. Hal ini menjelaskan 

bahwa semakin jauh jarak Indonesia dengan negara mitra dagang, maka akan 

semakin besar ekspor batu bara yang dilakuakan, hal tersebut dilakukan untuk 

menutupi biaya tetap yang sangat besar dari adanya pengaruh jarak. 

4. Variabel Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap ekspor batu 

bara Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan inflasi suatu negara 

akan menyebakan pada penurunan pada produktivitas batu bara Indonesia. 

Sehingga dengan demikian dari adanya penurunan produktivitas tersebut 

menyebabkan penurunan ekspor batu bara Indonesia. 
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5. Variabel nilai tukar rill berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

ekspor batu bara Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dari nilai 

tukar rill akan menyebabkan peningkatan pada ekspor batu bara Indonesia. 

 

b. Saran 

Saran yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan peran dari pemerintah pusat dapat membuat suatu kebijakan untuk 

terus meningkatkan kualitas batu bara Indonesia agar dapat terus bersaing 

secara global. 

2. Dari adanya pengaruh jarak antara Indonesia dengan negara mitra dagang yang 

berpengaruh terhadap ekspor batu bara Indonesia. Sehingga dalam hal ini perlu 

adanya kebijakan dari pemerintah pusat berupa regulasi yang memudahkan 

eksportir baik dari Kementerian Perdagangan atau Kementerian Luar Negeri. 

Serta simplifikasi prosedural untuk menekan biaya dan waktu yang dilakukan, 

sehingga hal tersebut dapat meringankan biaya transportasi perdagangan antara 

Indonesia dengan mitra dagangnya.  

3. Pemerintah Indonesia harus bisa menjaga nilai tukar agar nilainya tetap stabil, 

sehingga tidak merugikan eksportir Indonesia, karena nilai tukar sangat 

berpengaruh terhadap ekspor batu bara Indonesia. Serta pemerintah yang 

dalam hal ini Bank Indonesia, perlu menjaga tingkat inflasi Indonesia rendah 

dan stabil. 

4. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini tidak menggunakan data 

dari seluruh negara mitra dagang Indonesia sebagai objek dalam penelitiannya, 

serta periode waktu penelitian yang diamati relatif pendek yakni dari tahun 

2010-2019. Maka untuk penelitian selanjutnya didorong untuk menggunakan 

lebih banyak lagi data negara mitra dagang Indonesia, serta menggunakan 

periode waktu penelitian yang lebih panjang. 
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